BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari pemaparan masalah serta penyelesain di atas, beberapa
kesimpulan yang dapat diungkapkan dari penelitian ini adal ah:

1. Hadis riwayat Tirmidzi tentang perempuan sumber kesiaan, intervensi
malaikat dalam hubungan biologis, perempuan sumber fitnah dan
perempuan pemutus shalat, terbukti hadis tersebut berstatus sahih dan
diriwayatkan oleh perawi yang Tsigah dengan sanad yang muttasil
sehingga dapat dijadikan hujjah.

2. Telah terbukti bahwa tidak ada hadis Misogynist, yang ada hanyalah
kesalahan pahaman terhadap matan hadis tersebut, yang menyebabkan
pemahaman terhadap hadis yang berkaitan dengan perempuan
menyimpang.

3. Pendapat Mernissi, Khaleed dan Musdah lemah apabila dibandingkan
dengan para muhaddisin, pendapat para Feminis diatas hanya berdasarkan
logika, serta pemikiran yang terkontaminasi pemikiran barat yang bebas.
Al-Mubarakfuri dan lbnu Haar a-Asgalani mengatakan bahwa pada
dasarnya sabda Rasul adalah merupakan suatu tindakan preventif, dan
penghargaan terhadap perempuan itu sendiri, bukan karena adanya
kebencian terhadap perempuan. Karena, memang tidak bisa di pungkiri,
bahwa di dalam diri perempuan memang banyak kekurangan, akan tetapi

hal tersebut tidak akan mengurangi dirinya sebagai seorang hamba di
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hadapan Allah subhannahu wa ta’ala selagi tetap istigamah dan
mel aksanakan yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi larangan-Nya.
Dan maksud hadis-hadis tersebut tidak menyatakan dan langsung men-
justice semua perempuan akan tetapi ada sebagian perempuan yang sia
dan buruk karena lisannya, karena tidak mempunyai anak, dan istri yang
dilaknat malaikat apabila menolak suaminya dengan tidak ada udzur, dan
perempuan sebagai sumber fitnah apabila perempuan tersebut tidak
menutup aurat dengan sebaik-baiknya agar tidak tidak menjadi proyeks
seksual laki-laki, serta perempuan pemutus shalat yang dimaksud adalah
perempuan yang lewat akan membuat kekhusyukan shalat seorang laki-
laki berkurang. Wallahu a’lam.
B. SARAN
Mengakhiri skripsi ini, penulis ingin megajukan saran-saran sebagai

berikut:

1. Sebaga pembaca harus kritis ketika membaca sebuah buku atau isu,
pemikiran dan pandangan yang berasal dari Barat, ataupun yang berasa
dari antek-anteknya. Karena tanpa kita sadari sesuatu yang kita anggap
suatu hal yang remeh akan menghancurkan kekokohan dan keutuhan

agama (Islam) ini secara perlahan-lahan.

2. Dalam mengkaji suatu hadis harus clear, jelas dan jangan hanya setengah-
setengah, sehingga menimbulkan berbaga macam pemahaman dan

menampakkan seolah-olah hadis yang berasal dari Nabi bertentangan.
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3. Kgian ini sdlain membentangkan pemikiran Misogynist menurut
perspektif Muhaddisin dan Feminis, tetapi juga memberikan sedikit
analisis dan kritikan. Oleh karena itu tidak tertutup kemungkinan terdapat
kekeliruan, Ini berarti pemikiran-pemikiran penulis dapat diteliti kembali.
Penulis berharap agar akan ada pembaca atau pun rekan-rekan mahasiswa
lain yang dapat melanjutkan studi ini agar kajian ini lebih terperinci dan

sempurna.
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